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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dengan
beban kognitif siswa pada pembelajaran Kklasifikasi makhluk hidup di SMAN 1
Sawahlunto. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan jenis
pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh
peserta didik fase E SMAN 1 Sawahlunto tahun ajaran 2023/2024. Data yang di ambil
dalam penelitian ini adalah hubungan minat belajar dan beban kognitif siswa pada
pembelajaran klasifikasi makhluk hidup fase E di SMA N 1 Sawahlunto dalam bentuk
lembar angket. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan dua hal berikut ini. Pertama,
Minat Belajar mempunyai hubungan positif terhadap Beban Kognitif Siswa pada
Pembelajaran Klasifikasi Makhluk Hidup di SMAN 1 Sawahlunto. Kedua, Hasil uji
koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan minat belajar dan beban kognitif
siswa pada pembelajaran klasifikasi makhluk hidup di SMAN 1 Sawahlunto mencapai
0,747 atau 74,7%, mengindikasikan bahwa hubungan antara keduanya kuat
berdasarkan pedoman tingkat koefisien korelasi. Sedangkan 25,3% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang perlu diteliti dan
dipertimbangkan dalam memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
determinan beban kognitif siswa pada pembelajaran klasifikasi makhluk hidup di SMAN
1 Sawahlunto.

Kata kunci: Tindak Tutur, Asertif, Implikasi, Pembelajaran
Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between interest in
learning with students' cognitive load on learning the classification of living things at
SMAN 1 Sawahlunto. This research is a correlation research using quantitative
approach. The population used in this study were all E phase students of SMAN 1
Sawahlunto in the 2023/2024 school year. The data taken in this study is the
relationship between learning interest and cognitive load of students in learning the
classification of living things phase E at SMA N 1 Sawahlunto in the form of a
guestionnaire sheet. Based on the results of the study concluded the following two
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things. First, Learning Interest has a positive relationship to the Cognitive Load of
Students on Learning Classification of Living Things at SMAN 1 Sawahlunto. Second,
the results of the correlation coefficient test showed that the relationship between
learning interest and students' cognitive load on learning the classification of living
things at SMAN 1 Sawahlunto reached 0.747 or 74.7%, indicating that the relationship
between the two is strong based on the guidelines for the level of correlation
coefficient. While the other 25.3% is influenced by factors not examined in this study.
This indicates that there are still other factors that need to be researched and
considered in obtaining a more comprehensive understanding of the determinants of
students' cognitive load on learning the classification of living things at SMAN 1
Sawahlunto.

Keywords: Speech Acts, Assertive, Implication, Learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 dirancang untuk mengoptimalkan potensi peserta didik di
tengah tantangan global. Seiring dengan perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan
kemajuan teknologi yang pesat, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
berkomitmen untuk mempersiapkan pelajar menyongsong perubahan zaman.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dituntut untuk mampu melaksanakan dan
merancang proses pembelajaran kreatif dan inovatif. Dengan demikian, capaian dan
tujuan pembelajaran, termasuk aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan, dapat
dicapai secara optimal dan relevan (Ansori & Putridiyanti, 2022).

Dalam hal ini, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan kebijakan
inovatif yakni merdeka belajar. Dengan merdeka belajar, diharapkan peserta didik dan
guru dapat belajar dengan bebas dan berinovasi. Kebijakan merdeka belajar juga
mengandung makna pemberian ruang lebih kepada siswa dan memberikan
kesempatan belajar yang nyaman tanpa tekanan (Ansori & Putridiyanti, 2022).
Kebijakan merdeka belajar hadir untuk menciptakan iklim belajar yang menyenangkan
dan tidak berfokus pada hafalan semata sehingga mampu meningkatkan kemampuan
kognitif siswa, mengubah paradigma dari kurikulum-kurikulum sebelumnya yang
cenderung kurang meningkatkan cara berfikir siswa (Darlis et al., 2022).

Dalam proses pembelajaran, kemampuan kognitif menjadi kunci keberhasilan.
Kognitif merupakan aktivitas berpikir atau pengolahan informasi oleh zseseorang di
mana informasi yang diterima akan diolah dalam memori untuk membentuk suatu
pengetahuan. Dalam prosesnya, kognitif melibatkan tiga unsur utama yakni memori
penginderaan (sensory memory), memori kerja (working memory) dan memori jangka
panjang (long-term memory). Ketika proses pembelajaran, siswa aktif menggunakan
kemampuan kognitif mereka. Dalam proses kognitif, informasi dari stimulus awal
diterima oleh memori penginderaan (sensory memory). Tahap ini melibatkan persepsi,
pemilihan, dan pemberian makna pada informasi oleh memori kerja (working memory).
Meskipun kedua tipe memori ini memiliki keterbatasan dalam menyimpan informasi,
baik dari segi jumlah maupun durasi, namun di memori kerja (working memory),
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informasi diolah dan dikonstruksi menjadi pengetahuan. Penyimpanan informasi dalam
memori jangka panjang (long-term memory) menjadi krusial karena memberikan
dampak yang signifikan dalam kelangsungan proses kognitif siswa selanjutnya
(Salsabila, 2017).

Dalam proses pembelajaran, seringkali muncul hambatan pada kemampuan
kognitif siswa saat menerima informasi yang dikenal sebagai beban kognitif. Beban
kognitif merupakan salah satu tantangan dalam proses kognitif pembelajaran. Hal ini
terjadi karena jika kapasitas memori kerja (working memory) terlampaui sehingga
informasi yang diajarkan pada siswa tidak dapat dipindahkan dari memori kerja
(working memory) ke memori jangka panjang (long-term memory) yang memiliki
kapasitas hampir tak terbatas (Setiawan & Susanah, 2023).

Beban kognitif dapat dipicu oleh sejumlah faktor, baik internal maupun eksternal.
Faktor internal berkaitan dengan tingkat kesulitan materi pembelajaran sementara
faktor eksternal melibatkan aspek lingkungan belajar seperti waktu, tempat, dan
gangguan dari berbagai kegiatan lain yang dilakukan oleh siswa. Apabila tugas
pembelajaran melewati batas kapasitas kognitif siswa, maka dapat menghambat
proses pembelajaran dan menyulitkan siswa dalam memahami materi (Nurwanda et
al., 2020)

Ada 3 komponen beban kognitif dalam proses pembelajaran berdasarkan teori
beban kognitif yakni Intrinsic Cognitive Load (ICL), Extraneous Cognitive Load (ECL)
dan Germane Cognitive Load (GCL) (Sweller, 2010). Ringkasnya, Intrinsic Cognitive
Load (ICL) terkait dengan kesulitan materi, Extraneous Cognitive Load (ECL) terkait
dengan faktor eksternal sedangkan Germane Cognitive Load (GCL) terkait dengan
pemahaman hasil belajar siswa (Putra & Nuryadi, 2020).

Intrinsic Cognitive Load (ICL) atau dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai
beban kognitif intrinsik berkaitan dengan kompleksitas materi pelajaran yang mana
juga bergantung pada tingkat pengetahuan awal siswa (Sholihah, 2022). Intrinsic
Cognitif Load (ICL) mencerminkan seberapa sulitnya otak kita yakni memori kerja
ketika memproses informasi karena kompleksitas materi pembelajaran (Putra &
Nuryadi, 2020). Beban kognitif ini tidak bisa diubah melalui campur tangan langsung
sehingga Instrinsic Cognitive Load (ICL) dalam proses pembelajaran mencerminkan
seberapa baik siswa dapat menerima dan memproses informasi (de Jong, 2010).

Sedangkan Extraneous Cognitive Load (ECL) atau dalam bahasa Indonesia
beban kognitif dari luar adalah upaya mental siswa ketika memahami materi dan
mengembangkan kemampuan tertentu yang mana beban kognitif ini berasal dari
faktor lingkungan belajar seperti strategi pembelajaran yang dapat menghambat
proses belajar siswa (Nuraeni et al., 2022).

Lebih lanjut, Germane Cognitive Load (GCL) atau dalam bahasa Indonesia
beban kognitif konstruktif adalah beban yang terkait dengan tugas pembelajaran.
Germane Cognitive Load (GCL) ini melibatkan beberapa aktivitas pada peserta didik
seperti  menafsirkan, mencontohkan, membuat klasifikasi, menyimpulkan,
membedakan dan mengatur (Leppink, 2017).
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Proses pembelajaran yang efektif untuk siswa dapat dicapai melalui mengelola
beban kognitif Intrinsic Cognitive Load (ICL), mengurangi beban kognitif Extraneous
Cognitive Load (ECL) dan meningkatkan beban kognitif Germane Cognitive Load
(GCL) (Plass dkk. 2010). Untuk mencapai proses pembelajaran yang efektif tersebut
dapat dilakukan dengan memastikan bahwa materi pembelajaran disusun secara
sistematis, mempertimbangkan kompleksitasnya agar sesuai dengan tingkat
pengetahuan awal siswa dan strategi pembelajaran yang digunakan harus dirancang
sedemikian rupa untuk mengurangi beban kognitif dari luar sehingga siswa dapat
fokus pada pemahaman materi tanpa hambatan yang tidak perlu. Selain itu, untuk
meningkatkan beban kognitif Germane Cognitive Load (GCL), guru dapat merancang
aktivitas yang mendorong siswa untuk melakukan tugas-tugas konstruktif. Selain itu,
bukan hanya pengelolaan beban kognitif melalui guru saja seperti yang telah
dijelaskan diatas untuk membentuk proses pembelajaran yang efektif, namun minat
belajar yang dimiliki siswa juga berhubungan erat dengan beban kognitif.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah minat belajar
(Syah, 2013). Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu (Susanto, 2013). Menurut Helmawati (2014) minat
memiliki arti keterkaitan atau kecenderungan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Seorang siswa dengan minat besar pada suatu pelajaran akan lebih
memusatkan perhatiannya daripada siswa lain. Pemusatan perhatian yang intensif ini
mendorong siswa untuk belajar dengan lebih giat, sehingga akhirnya mereka
mencapai hasil yang diinginkan. Di sisi lain, siswa yang hanya menerima materi tanpa
adanya minat cenderung mudah lupa, terutama jika mereka tidak merasa tertarik pada
materi tersebut. Masalah semakin kompleks jika materi yang diberikan terlalu banyak,
karena dapat mengakibatkan beban materi yang berlebihan dan tidak memaksimalkan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 27 Juli 2023 di
SMAN 1 Sawahlunto terhadap salah seorang guru biologi, diperoleh gambaran bahwa
materi yang sulit dipahami oleh siswa salah satunya adalah materi klasifikasi makhluk
hidup. Mengacu pada silabus kurikulum merdeka belajar, materi klasifikasi makhluk
hidup merupakan materi biologi pada Fase E. Meskipun begitu, hasil observasi peneliti
menunjukkan bahwa siswa mampu menerima pembelajaran dengan baik, dikarenakan
dari sisi guru menggunakan model Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL) dan Discovery Leaming. Penerimaan pembelajaran yang baik
tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa SMAN 1 Sawahlunto cenderung
tinggi. Dalam hal ini, perlu diperhatikan bahwa materi klasifikasi makhluk hidup yang
memerlukan pemahaman ciri-ciri dan pengklasifikasian, dapat memberikan beban
kognitif yang signifikan pada siswa. Menurut A'yun dan Erman (2019), materi klasifikasi
makhluk hidup bersifat konseptual yaitu terdapat prosedural pengklasifikasian dan
pengetahuan kognitif tentang klasifikasi serta hubungannya dalam bentuk
pengetahuan yang kompleks dan sistematis. Materi klasifikasi makhluk hidup
cenderung berisikan teks yang kurang lengkap penjelasannya, minim gambar,
terdapat subbab materi yang banyak, terdapat banyak bahasa latin serta penggunaan

Jurnal Pendidikan Tambusai 3818



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 3815-3826
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

kosakata atau istilah baru. Hal ini jelas membuat siswa sulit menuliskan serta
mengingat dan menimbulkan beban kognitif tinggi. Meskipun siswa merasa terbebani
oleh materi tersebut, melalui observasi yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa
siswa tetap menunjukkan tanggung jawab dan keaktifan dalam memperhatikan guru
selama proses pembelajaran.

Peneliti kemudian juga melakukan survei awal pada 36 siswa Fase E di SMAN 1
Sawahlunto yang sudah mendapatkan materi klasifikasi makhluk hidup. Sejumlah
84,4% dari 36 siswa menunjukkan tingkat minat belajar yang sangat tinggi terhadap
pembelajaran biologi, seperti aktif mengikuti pembelajaran, mengerjakan tugas
kelompok maupun individu, dan lain sebagainya. Meskipun demikian, ditemukan
bahwa 52,4% siswa mengalami tingkat beban kognitif yang tergolong tinggi, yang
ditandai oleh kesulitan konsentrasi akibat lingkungan sekitar dan kesulitan mengingat
istilah yang terdapat pada materi klasifikasi makhluk hidup. Data beban kognitif
tersebut konsisten dengan hasil survei pemahaman konsep yang menunjukkan bahwa
53,6% siswa mengalami pemahaman konsep yang cenderung rendah, ditandai
dengan kesulitan memahami materi dan pencapaian hasil belajar yang kurang optimal.
Oleh karena itu, data survei ini memberikan gambaran bahwa meskipun tingkat minat
belajar siswa tinggi, tantangan pemahaman dan beban kognitif perlu menjadi fokus
perhatian untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

Hubungan antara minat belajar dan beban kognitif siswa belum pernah diteliti
sebelumnya. Namun, dari data dan observasi diatas, peneliti mengasumsikan bahwa
situasi di mana siswa menunjukkan minat tinggi sekaligus beban kognitif yang tinggi
dapat mengindikasikan potensi positif, seperti pencapaian pemahaman mendalam
terhadap materi pelajaran. Namun, perlu diperhatikan bahwa beban kognitif yang
tinggi juga membawa risiko kelelahan mental atau stres. Kondisi yang lebih
mengkhawatirkan adalah ketika siswa menunjukkan minat rendah bersamaan dengan
beban kognitif yang tinggi. Kombinasi ini dapat membawa potensi kelelahan, frustrasi,
dan bahkan keputusan untuk berhenti belajar. Dalam hal ini, risiko kegagalan
akademik dan penghentian sekolah dapat muncul sebagai ancaman serius. Oleh
karena itu, agar dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas
sehingga permasalahan—permasalahan yang dihadapi oleh guru, siswa dan lain
sebagainya dapat dikurangi peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai
penelitian yang berjudul “Hubungan Minat Belajar dan Beban Kognitif Siswa pada
Pembelajaran Klasifikasi Makhluk Hidup di SMAN 1 Sawahlunto”

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan jenis
pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh
peserta didik fase E SMAN 1 Sawahlunto tahun ajaran 2023/2024. Dalam penelitian
ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling,
khususnya melalui teknik purposive sampling (Burhan, 2020). Data yang di ambil
dalam penelitian ini adalah hubungan minat belajar dan beban kognitif siswa pada
pembelajaran klasifikasi makhluk hidup fase E di SMA N 1 Sawahlunto dalam bentuk
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lembar angket. Pengambilan data untuk mengetahui hubungan minat dan beban
kognitif siswa pada pembelajaran klasifikasi makhluk hidup menggunakan instrument
berupa angket dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan jumlah pertanyaan 40 buah
pertanyaan. Adapun uji instrumen yang akan dilakukan yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas. Dalam menganalisis data penelitian ini digunakan teknik deskriptif dan
korelasi yang berisi pengujian data-data yang diperoleh dari hasil penelitian kepada
responden yang akan dianalisis menggunakan alat bantu software program SPSS
(Statistical Package for Social Sciences) versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut De Jong dalam Pertiwi (2020), jika kapasitas memori kerja siswa
melewati batas kemampuannya, mereka tidak dapat mengakuisisi dan memproses
materi pembelajaran secara optimal. Keadaan ini menyebabkan siswa merasa
terbebani, dan dalam situasi semacam ini, dapat dikatakan bahwa siswa sedang
mengalami beban kognitif. Beban kognitif merujuk pada jumlah mental atau kognitif
yang dibutuhkan seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas atau memahami suatu
konsep. Konsep ini mencakup pemrosesan informasi, pemecahan masalah, dan
upaya mental secara keseluruhan yang diperlukan oleh individu dalam konteks
pembelajaran.

Dalam pembelajaran klasifikasi makhluk hidup, beban kognitif dapat muncul dari
kompleksitas materi, metode pengajaran hingga upaya siswa untuk memahami dan
mengolah informasi yang disampaikan oleh guru. Dalam analisis data yang melibatkan
97 sampel yang merupakan peserta didik fase E SMAN 1 Sawahlunto tahun ajaran
2023/2024, peneliti menemukan bahwa nilai indeks tertinggi pada instrument-
instrumen variabel beban kognitif terletak pada pernyataan 4 yang menyatakan “Saya
tidak mampu mengklasifikasikan makhluk hidup di lingkungan sekitar berdasarkan
persamaan dan ciri-ciri” dengan prosentase 71,25%, atau dalam three box method,
masuk ke dalam kategori tinggi. Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan responden
dalam mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan ciri-ciri memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa materi atau metode
pengajaran yang digunakan mungkin perlu disesuaikan atau ditingkatkan untuk
membantu responden mengatasi kesulitan tersebut. Pernyataan ini masuk ke dalam
aspek intrinsic cognitive load (ICL) yang berkaitan dengan kompleksitas materi
pelajaran yang mana juga bergantung pada tingkat pengetahuan awal siswa
(Sholihah, 2022).

Selain itu, nilai indeks terendah terletak pada instrumen ke 13 yang berbunyi
“Saya terbantu dengan guru yang mengingatkan kembali materi yang sudah diajarkan”
yakni dengan prosentase 39% atau dalam three box method termasuk dalam kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak sepakat dengan pernyataan
tersebut. Interpretasinya dapat mencerminkan bahwa guru secara memadai
mengingatkan kembali terhadap materi yang telah diajarkan sebelumnya, namun hal
tersebut masih belum bisa membantu siswa keluar dari kesulitan terkait memahami
materi klasifikasi makhluk hidup. Dengan demikian, indikasi ini menunjukkan bahwa
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kurang ada kepercayaan bahwa peran guru dalam memberikan pengingat terhadap
materi sebelumnya dianggap kurang tepat untuk menjadi solusi bagi sebagian besar
responden. Pernyataan ini masuk ke dalam aspek extraneous cognitive load (ECL)
yang digambarkan sebagai upaya mental siswa ketika memahami materi dan
mengembangkan kemampuan tertentu yang mana beban kognitif ini berasal dari
strategi pembelajaran yang dapat menghambat proses belajar siswa (Nuraeni et al.,
2022).

Dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan responden yang diteliti, tingkat
variabel Beban Kognitif (Y) pada peserta didik fase E SMAN 1 Sawahlunto tahun
ajaran 2023/2024 paling dominan berada pada kategori tinggi, artinya
mengindikasikan bahwa peserta didik fase E SMAN 1 Sawahlunto pada tahun ajaran
2023/2024 mengalami tingkat beban kognitif yang cukup tinggi. Kategori tinggi ini
dapat mencerminkan kompleksitas materi pembelajaran dalam hal ini adalah materi
klasifikasi makhluk hidup.

Menurut Sweller dalam Gupta (2020), beban kognitif tinggi tidak selalu berakhir
dengan kinerja rendah, dan beban kognitif rendah tidak berarti peserta didik akan
selalu berkinerja baik dalam pembelajaran. Sebenarnya, peran fungsional beban
kognitif ditentukan oleh relevansinya terhadap pembelajaran. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Sweller dalam Jong (de Jong, 2010) menggambarkan temuan
bahwa siswa di bawah jadwal yang tinggi melaporkan beban kognitif yang lebih tinggi
dan juga mencapai skor yang lebih baik.

Artinya, tingkat beban kognitif yang tinggi pada peserta didik fase E SMAN 1
Sawahlunto tahun ajaran 2023/2024, khususnya dalam memahami materi klasifikasi
makhluk hidup, tidak selalu menjamin kinerja rendah. Perlu diperhatikan bahwa beban
kognitif yang tinggi dapat memberikan kontribusi positif jika relevan dengan
pembelajaran. Sebagai contoh, pemahaman materi yang kompleks seperti klasifikasi
makhluk hidup dapat memicu pemrosesan kognitif yang lebih dalam dan
meningkatkan motivasi belajar, sejalan dengan konsep oleh Mayer dalam Skulmowski
(2022). Oleh karena itu, asumsi bahwa tingkat beban kognitif yang tinggi selalu
merugikan perlu dilihat dengan konteks tertentu.

Minat belajar merupakan suatu ketertarikan terhadap suatu pembelajaran
kemudian mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni pelajaran tersebut
(Nurlia, dkk., 2017). Menurut Elizabeth Hurlock dalam Ahmad (2013) mengemukakan
bahwa minat belajar merupakan hasil dari pengalaman belajar, bukan hasil bawaan
sejak lahir.

Dalam konteks pembelajaran klasifikasi makhluk hidup, minat belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, baik faktor intrinsik dan ekstrinsik, seperti metode
pengajaran, relevansi materi pelajaran hingga pengalaman sebelumnya dengan topik
tersebut. Penting untuk memahami bahwa minat belajar yang tinggi dapat memberikan
dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan kemungkinan
mencapai pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran.

Dari hasil analisis tabel, terlihat bahwa bahwa variabel Minat Belajar (X) memiliki
nilai indeks tertinggi pada instrumen ke 5 yang menyatakan “Saya tidak mudah
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terpengaruh oleh gangguan yang ada pada saat biologi khususnya pada materi
klasifikasi makhluk hidup” yakni dengan prosentase 62,75% atau dalam three box
method termasuk dalam kategori sedang. Fakta ini menunjukkan bahwa minat belajar
siswa cenderung stabil dan tidak mudah terpengaruh oleh gangguan saat mempelajari
materi klasifikasi makhluk hidup dalam pelajaran biologi. Meskipun berada dalam
kategori sedang, nilai tersebut masih dianggap cukup baik karena menunjukkan
tingkat ketertarikan yang relatif stabil pada topik tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa
siswa memiliki ketahanan terhadap gangguan dan tetap fokus pada pembelajaran
biologi, khususnya pada materi klasifikasi makhluk hidup.

Selain itu, nilai indeks terendah terletak pada instrumen ke 18 yang berbunyi
“Saya bertanya kepada teman yang lebih memahami materi klasifikasi makhluk hidup”
dengan prosentase sebesar 44% atau dalam three box method termasuk dalam
kategori sedang. Meski masih termasuk dalam kategori sedang, nilai indeks pada
instrument ke 18 ini termasuk nilai indeks terendah dibanding instrument lainnya pada
variabel minat belajar. Hal ini menunjukkan bahwa dari berbagai pernyataan,
responden tidak sejalan dengan pernyataan tersebut. Interpretasinya dapat
mencerminkan bahwa dalam persepsi responden, bertanya kepada teman yang lebih
memahami materi klasifikasi makhluk hidup dianggap tidak efektif atau kurang relevan
dalam mendukung pemahaman siswa. Dalam konteks ini, bisa diasumsikan bahwa
responden lebih memilih pendekatan lain, seperti mendekati guru atau menggunakan
sumber belajar lainnya, untuk memahami materi klasifikasi makhluk hidup.

Analisis kategorisasi dengan menggunakan perangkat lunak SPSS menunjukkan
bahwa variabel Minat Belajar (X) secara keseluruhan memiliki kategorisasi tinggi,
artinya mengindikasikan bahwa peserta didik fase E SMAN 1 Sawahlunto pada tahun
ajaran 2023/2024 cenderung menunjukkan minat belajar yang tinggi. Tingkat minat
belajar yang tinggi ini dapat memengaruhi secara positif proses pembelajaran dan
motivasi siswa untuk menggali lebih dalam materi pelajaran. Dengan kata lain,
kemungkinan besar peserta didik tersebut memiliki motivasi dan antusiasme yang
tinggi terhadap kegiatan pembelajaran terkait materi klasifikasi makhluk hidup.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Meece dalam Costley (2018) bahwa siswa yang
memiliki minat belajar cenderung membentuk serangkaian tujuan yang pada akhirnya
menentukan cara mereka terlibat dengan konten. Selain itu, Crippen dalam Costley
(Costley & Lange, 2018) mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki motivasi atau
minat belajar lebih mungkin mengadopsi orientasi penguasaan, yang berasal dari
keyakinan bahwa pengetahuan dapat dibentuk melalui tingkat usaha yang lebih tinggi
dan bahwa usaha tersebut yang diterapkan pada situasi yang menantang lebih baik
untuk pembelajaran. Selain itu, motivasi dalam hal ini minat belajar yang tinggi dapat
menyebabkan peningkatan sementara dalam kapasitas ingatan kerja (Schnotz et al.,
2009). Ini menggambarkan bahwa minat belajar yang tinggi dapat memberikan
dampak positif lebih lanjut pada kesiapan kognitif siswa, memungkinkan mereka lebih
efektif dalam memproses dan menyimpan informasi pembelajaran.

Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini, yakni terkait ada tidaknya
hubungan antara Minat Belajar (X) dan Beban Kognitif (Y) siswa pada pembelajaran
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klasifikasi makhluk hidup di SMAN 1 Sawahlunto, peneliti menguji hipotesis
menggunakan uji koefisien korelasi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji koefisien korelasi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar (X) dan
beban kognitif siswa (Y) pada pembelajaran klasifikasi makhluk hidup di SMAN 1
Sawahlunto dikarenakan nilai signifikansi yang mencapai 0,000. Selain itu, nilai
korelasi Pearson antara beban kognitif dan minat belajar mencapai 74,7%,
mengindikasikan bahwa hubungan antara keduanya sangat kuat. Namun, sekitar
25,3% dari variabilitasnya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Adanya nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa minat
belajar dan beban kognitif siswa memiliki hubungan positif dan searah. Dengan kata
lain, ketika minat belajar meningkat, beban kognitif siswa pada pembelajaran
klasifikasi makhluk hidup di SMAN 1 Sawahlunto cenderung meningkat.

Dengan hasil tersebut, dapat diterima bahwa hipotesis penelitian (H,) terbukti,
dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Kesimpulan ini mengonfirmasi adanya hubungan yang
signifikan antara minat belajar dan beban kognitif siswa pada pembelajaran klasifikasi
makhluk hidup di SMAN 1 Sawahlunto.

Dalam situasi di mana beban kognitif tinggi dan minat belajar tinggi saling
berhubungan, dapat diantisipasi bahwa individu akan menunjukkan tingkat ketahanan
yang lebih tinggi terhadap tugas-tugas yang menuntut atau materi yang sulit. Minat
belajar yang tinggi dapat memberikan motivasi tambahan untuk menghadapi beban
kognitif yang meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Schnotz dalam Skulmowski
(Skulmowski & Xu, 2022) yang mengungkapkan bahwa beban kognitif bisa
mendapatkan keuntungan dari dimasukkannya aspek minat yang lebih kuat.
Begitupula dengan pernyataan van Merriénboer dan Sluijsmans dalam Feldon (2019)
dimana peserta didik dengan tingkat minat dan pengaturan yang tinggi memiliki
kemampuan untuk secara dinamis mengevaluasi ekspektasi mereka terhadap upaya
yang diperlukan dan mengalokasikan kembali sumber daya kognitif mereka sesuai
dengan tingkat kesulitan tugas.

Artinya, minat belajar dan beban kognitif yang tinggi saling melengkapi dalam
menciptakan kondisi di mana peserta didik memiliki kemungkinan tinggi untuk berhasil
menyelesaikan tugas-tugas yang menantang. Keterlibatan dan minat belajar yang
tinggi dapat bertindak sebagai pendorong motivasional yang kuat, mendorong peserta
didik untuk tetap fokus dan berinvestasi dalam upaya kognitif meskipun dihadapkan
pada tugas yang kompleks. Peserta didik dapat mengalokasikan sumber daya kognitif
mereka dengan bijaksana, memprioritaskan aspek-aspek kritis dari tugas, dan
mengoptimalkan strategi belajar mereka. Dengan kata lain, mereka dapat melakukan
regulasi diri yang efektif dalam menghadapi beban kognitif yang lebih tinggi.

Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa untuk mencapai efektivitas
pembelajaran dengan materi yang sulit, penggunaan strategi desain instruksional yang
mempertimbangkan tingkat pengetahuan dan tingkat kesulitan tugas dapat membantu
meminimalkan beban kognitif yang tidak perlu (Kuldas et al., 2014). Dalam hal ini,
materi klasifikasi makhluk hidup adalah materi yang sulit dipahami oleh siswa
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sehingga menyebabkan tingginya beban kognitif. Namun, siswa mampu menerima
pembelajaran dengan baik, dikarenakan dari sisi guru menggunakan model Problem
Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL) dan Discovery Learning.

Dari segi desain instruksional, penting untuk mempertimbangkan bagaimana
materi disajikan agar mengoptimalkan pemahaman tanpa menambah beban kognitif
yang tidak perlu. Desain yang mempertimbangkan tingkat pengetahuan sebelumnya
dari peserta didik dapat membantu mengontrol beban kognitif. Misalnya, menyajikan
informasi visual dan verbal sesuai dengan tingkat pengetahuan dapat membantu
memfasilitasi pemahaman tanpa menyebabkan beban kognitif yang berlebihan
(Kuldas et al., 2014).

SIMPULAN

Dari penelitian yang berjudul “Hubungan Minat Belajar dan Beban Kognitif Siswa
pada Pembelajaran Klasifikasi Makhluk Hidup di SMAN 1 Sawahlunto” ini, peneliti
membuat beberapa simpulan atas hasil penelitian yang telah dipaparkan sebagai
berikut. Pertama, Minat Belajar mempunyai hubungan positif terhadap Beban Kognitif
Siswa pada Pembelajaran Klasifikasi Makhluk Hidup di SMAN 1 Sawahlunto. Hal ini
didukung oleh hasil koefisien korelasi yang menunjukkan nilai positif dan mempunyai
nilai signifikansi kurang dari 0,050, sehingga hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho
ditolak. Kedua, Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan minat belajar
dan beban kognitif siswa pada pembelajaran klasifikasi makhluk hidup di SMAN 1
Sawahlunto mencapai 0,747 atau 74,7%, mengindikasikan bahwa hubungan antara
keduanya kuat berdasarkan pedoman tingkat koefisien korelasi. Sedangkan 25,3%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang perlu diteliti dan
dipertimbangkan dalam memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
determinan beban kognitif siswa pada pembelajaran klasifikasi makhluk hidup di SMAN
1 Sawahlunto.
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